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LANDASAN TEORI
A. Kagjian Pustaka

Penelitian dengan judul strategi pencitragublic relations dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat di SDIT Muhatiyala Truko Kangkung-
Kendal adalah yang secara ilmiah harus bisa dipggtangjawabkan
kontentikanya. Apakah penelitian ini memiliki begaa sumber sebagai bahan
referensinya dan apakah besar penelitian ini beldanyang meneliti sebelumnya?

Ada beberapa cara dan bentuk penelitian ini memilé&cbagai sumber
sebagai bahan referensinya dan apakah benar pemalii belum ada yang
meneliti sebelumnya.

Rokhimin  (53311399) “"Manajemen Strategik kehumasatalam
meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap kagigiendidikan di MAN
Demak”. Menyimpulkan bahwa partisipasi masyarakaan dkepercayaan
masyarakat menjadi masalah satu kunci kemajuan dganlpendidikan Islam.
Sebaliknya , jika masyarakat tidak berpartisipasialam pengembangan sekolah
kerja sama yang baik antar kedua belah pihak tg&lae!

Hery Winarto (3105241)” Manajemen Humas dalam mgkatkan
pencitraanpublic di TK Nur Tugurejo— Semarang”. Menyimpulkan bahdaam
merealisasikan sasaran program hubungan TK An Buogah masyarakat tersebut
tentu dibutuhkan kemampuan dan syarat khusus d&larhubungan dengan
masyarakat (Manajemen Humas) sehingga terjadi d@ma yang baik antara
semua pihak, baik warga sendiri (internal publikaupun masyarakat umum

(externalpublic). ?
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Tinjiatus solihah (3102267) Dalam skipsinya yangjumkil “ Peran serta
masyarakat dalam pendidikan berbasis masyarakitl dil- Qoryah Wanarejan
Taman Pemalang “ hasil temuannya adalah partisipasyarakat Desa Wanarejan
Utara terhadap MI Al- Qoriyah yang mereka memibkingat bervariasi, hal ini
disebabkan latar belakang kemampuannya merekaadpek tingkat pendidikan
dan social ekonomi yang berbeda- beda. Adapun jesissipasi adalah dalam
manajemen pembelajaran, kurikulum, dan penyediasma prasarana.

B. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Strategi Pencitraan Publik relations
a. Strategi
Istilah strategik atau strategi pada mulanya diganadalam dunia
militer yang diartikan sebagai cara penggunaanrselkekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan. Seorang yang bergalam mengatur
strategi, untuk memenangkan peperangan sebelunkukala suatu tindakan, ia
akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yangkdiga baik dilihat
dari kuantitas maupun kualitas; misalnya kemammetrap personel, jumlah
dan kekuatan persenjataan, motivasi pasukannyaladasebagainya.Hal ini
bahwa strategi digunakan untuk memperoleh ataurkeb#an dalam mencapai
tujuan. Berikut adalah beberapa definisi tentaregegi:
J.L. Thompson (dalam Oliver, 2001), secara singkajelaskan bahwa
strategi merupakan cara untuk mencapai sebuahatif
Strategi adalah suatu kesatuan yang komprehensif dan terpadg
menghubungkan kekuatan strategi organisasi dengagkuhgan yang

dihadapinya, kesemuanya menjamin agar tujuan sgsirercapdi.

* Tinjiatus SolihahPeran Serta Masyarakat dalam Pendidikan Berbasisydeakat di Ml
Al- Qoryah Wanarejan Taman Pemalari§emarang: IAIN Walisongo, 2009)

* Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan,(Jakarta:
Kencana, 2007), Cet. I, him. 125.

*http://www.google.co.id/search?hl=id&client=stratgaublik+relation&oq.7:42 Am



Strategimerupakan cara dimana organisasi atau lembaganadacapai
tujuannya, sesuai dengan peluang- peluang dan ameaancaman lingkungan
eksternal yang dihadapi, serta sumber daya dan rkpmen internal.
Menyusun strategi untuk suatu rencana adalah batgiesulit dari proses
perencanaan. Jika strategi yang diterapkan tedta rsegalanya akan berjalan
dengan lancar.

Strategi, seperti perencanaan, berlaku untuk sepnogram maupun
kegiatan- kegiatan tunggal. Strategi menjadi pgnkiarena memberikan fokus
terhadap usaha yang dilakukan, yang membantu and& mendapatkan hasil
serta melihat jauh kedep&rstilah strategi sering pula disebut rencana esgiat
atau rencana jangka panjang suatu lembaga. Suatan@ Strategi lembaga
menetapkan garis- garis besar tindakan strate@ g&an diambil dalam kurun
waktu tertentu ke depan.

Kata strategi sendiri mempunyai pengertian yarkptedengan hal- hal
seperti kemenangan, kehidupan, atau daya juanmyArtmenyangkut dengan
hal- hal yang berkaitan dengan mampu atau tidalsgknlah menghadapi
tekanan yang muncul dari dalam atau dari fuar.

Bila disimpulkan maka strategi merupakan cara megakgn sesuatu
untuk mencapai tujuan tertentu yang disusun sdaargrehensif dan terpadu
dengan prioritas alokasi sumber daya yang dipenlukeunggulan bersaing

dalam lembaga suatu lembaga pendidikan.
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Mengacu kepada pola strategi PuldRklations(1990) tersebut diatas,
maka menurut Ahmad S. Adnanputra, Presiden InSBirtis dan Manajemen
Jayakarta, batasan pengertian tentang strategkHRilationsadalah :

“Alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh gammencapai tujuan
publicrelationsdalam kerangka suatu rencanublic relations’

Sebagaimana diketahui sebelumnpablic relations bertujuan untuk
menegakkan dan mengembangkan suatu “ Citra yangunamgkan” bagi
organisasi lembaga. Adapun tahapan- tahapan kegtttegipublic relations
adalah melalui dua komponen yang saling terkait, eyakni : Pertama,
Komponen sasaran, Umumnya para masyarakatpdahc yang mempunyai
kepentingan yang samiedua,Komponen sarana, Paduan atau bauran sarana
untuk menggarap suatu sasaran.

Kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa aeteiemilin salah
satu komponen sarana atau perpaduan dari sareatagbtPublikrelations
selanjutnya ditentukan sarana tactical atau Sirdedlik relations melalui
program dan fungsi- fungsi manajemen Hums.

b. Pencitraan

Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang bekdaspengetahuan
dan pengertiannya tentang fakta- fakta atau keagateCitra terbentuk
berdasarkan pengetahuan dan informasi- informagj giderima seseorang.

Menurut Bill Canton dalam Sukatendel mengatakanwialtitra “

image: the impression, the feeling, the conceputmch the public has of a
company; a consciously created impression of aneatbj person or
organization”

Citra adalah kesan, perasaan, gambararpdatic terhadap perusahaan;

kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatlf,alrjang atau organisasi.

9 Rosady Ruslanianajemen public relations & Media komunikaglakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), him.134-139



Adapun yang dimaksud pencitraan disini adalah pemigran atau
kesan yang diperolgbublic berdasarkan dari pengetahuan dan pengalamannya
terhadap tampilan fakta atau kenyataan suatu leanpegdidikart?

Praktisi humas senantiasa dihadapkan pada tantdogydragai fakta
yang sebenarnya. Perkembangan komunikasi tidak kmurlggi bagi suatu
lembaga untuk menutup- nutupi suatu fakta. Olelerkaitu, para personelnya
kini jauh lebih dituntut untuk mampu menjadikanraggaorang lain memahami
sesuatu pesan, demi menjaga reputasi citra lemy@gadimilikinya. Adapun
beberapa jenis citra (image) diantaranya adalah :

1) CitraBayangan
Citra ini melekat pada orang dalam atau anggotgg@ta organisasi
biasanya adalah pemimpinnya mengenai anggapan inak tentang
organisasinya. Citra bayangan adalah citra yangutlialeh orang dalam
mengenai pandangan luar terhadap organisasinyaa @it cenderung
positif, bahkan terlalu positif karena kita bisamimyangkan hal yang serba
hebat mengenai diri sendiri sehingga kita pun p@rdsmhwa orang- orang
lain juga memiliki pandangan yang tidak kalah hebatatas diri kita.
Melalui penelitian yang mendalam akan segera tdamgbahwa citra
bayangan itu hampir selalu tidak tepat, atau tisketuai dengan kenyataan
yang sesungguhnya.
2) Citrayang berlaku
Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlakuadalah suatu
citra atau pandangan yang melekat pada pihak- piremkmengenai suatu
organisasi. Namun sama halnya dengan citra bayamgsam yang berlaku
tidak selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan &asemata- mata
terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orargagoluar yang

bersangkutan yang biasanya tidak memadai. Biasgqmya, citra ini

1 Rosady Ruslarylanajemen public relations & Media komunikasim 114.



cenderung negatif. Humas memang menghadapi duniay yzersifat
memusuhi, penuh prasangka, apatis, dan diwarnaiukea yang mudah
sekali menimbulkan suatu citra berlaku yang tigsk

Citra kehumasan bersumber dari kesan atau imp@sg Yenar.
Humas tidak perlu bersusah payah untuk menciptikaan bahwa penjara
itu adalah suatu tempat yang menyenangkan, itnage) merupakan
gambaran yang ada dalam ber@bblic baik itu publik internal maupun
eksternal tentang suatu lembaga. Citra adalah gergsublik tentang
lembaga menyangkut pelayanannya, kualitas pro¢ktput), budaya
organisasi, perilaku organisasi, atau perilaku viddi-individu dalam
organisasi. Persepsi ini akan mempengaruhi sikapplikpuapakah
mendukung, netral atau memusuhinya.

Citra positif mengandung arti kredibilitas suatugasisasi atau
lembaga dimata publik adalah credible (baik). Kibetlini mencakup pada 2
hal, yakni: (1). KemampuaneXpertis¢ dalam memenuhi kebutuhan,
harapan, maupun kepentingan publik; dan (2). Keyaan {rustworthy)
untuk tetap komitmen menjaga kepentingan bersantak umewujudkan
investasi sosialspcial investmet yaitu program-program yang ditunjukkan
untuk mendukung kesejahteraan soSfal.

Citra lembaga pendidikan Islam bukan hanya dilakutieh seorang
humas public relationg, tetapi perilaku seluruh unsur yang tergabungrdal
stakeholder baik itu unsur publik internal maupudsternal lembaga ikut
andil dalam pembentukan citra lembaga pendidikdamis baik disadari
ataupun tidak.

Dengan kata lain, citra lembaga pendidikan Islanaledd citra

keseluruhan yang dibangun dari semua komponen tsépatitas output,

2 M. Linggar Anggoro;Teori dan Profesi Kehumasartm. 59-60

13 Rachmat Kriyantono,Public Relations Writing: Membangun Public Relation
Membangun Citra Korpora{Jakarta: Kencana, 2008), him. 8-9
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keberhasilan pengelolaan, kesehatan keuanganalpeahggota organisasi,
tanggung jawab sosial, dan sebagainya. Citra positiadap suatu lembaga
merupakan langkah penting menggapai reputasi makslambaga di
kalayak publik.

Citra suatu lembaga, terutama lembaga pendidikamIdimulai dari
identitas lembaga yang tercermin melalui pemimp&gmama lembaga, dan
tampilan lainnya seperti pemanfaatan media puldik lyang visual, audio
maupun audio visual. ldentitas dan citra lembagg jdalam bentuk non
fisik seperti nilai-nilai dan filosofis yang dibamg, pelayanan, gaya kerja
dan komunikasi internal maupun eksternal.

Identitas lembaga akan memancarkan citra (imagpadae publik,
antara lain dimata user (pengguna), komunitas, angEBnyumbang dana,
staff, dan juga pemerintah sehingga jadilah c#radaga. Karena itu, citra
lembaga pendidikan Islam dibangun dari 4 areatyyai
a) produk atatservice(termasuk kualitas output, danstomer carg
b) Social responsibility, institution citizenship, eittal behaviour, dan

community affair;
c) Environmentgruang kantor, ruang informasi, laborat, dan selva@);
d) Communication(iklan, publishing, personal communicatiobrosur, dan
program-program identitas lembada).
3) CitraHarapan

Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkah pihak lembaga.
Citra ini juga tidak sama dengan citra yang selm@arBiasanya citra
harapan lebih baik atau lebih menyenangkan dara patta yang ada;
walaupun dalam kondisi tertentu, citra yang terlddaik juga bisa

merepotkan. Citra harapan itu biasanya dirumuskandiperjuangkan untuk

14 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing: Membangun Public Relation
Membangun Citra Korporathim. 11-12
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4)

5)

menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni kethkaayak belum memiliki
informasi yang memadai tentang lembaga tersebut.
Citra Lembaga

Apa yang dimaksud dengan citra-citra lembaga adatedhdari suatu
organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citsa@taduk dan pelayanannya
saja. Citra lembaga ini terbentuk oleh banyak Hal- hal positif yang dapat
meningkatkan citra suatu lembaga adalah sejaralriatayat hidup lembaga
pendidikan yang gemilang, keberhasilan dan sebggain

Fungsi iklan semacam itu bukanlah untuk mengenalarduk,
apalagi membujuk orang untuk membeli. Tapi araHald banyak sebagai
alat kehumasan untuk memantapkan citra lembagajadidandasan yang
kukuh untuk memperkuat iklan- iklan produk yangadiarkan perusahaan
dan yang terpenting membentuk opini pada kalangiaentu.

Contohnya menarik, pemunculan iklan menyambut HHUT RI
iklan itu memang jelas, menggugah nilai- nilai lghajaran moral, dan
mengenalkan rasa cinta tanah air di kalangan aidék d

Selain itu, pelaku humas tidak selalu bisa mendpromunculnya
berita di media untuk mengantisipasi dan menangbapbagai isu yang
muncul. Suatu waktu perlu merancang pesan yangt&ikgndali dari segi
isi, waktu dan frekuensi pemuatan atau penayangadnynedia. Citra dan
reputasi yang baik tidak dapat dibeli, tapi didkpat Sementara iklan social
semakin sensitive dan transparansi bisnis menjadina yang semakin
berlaku secara umum maka menjadi warga Negara lyaikgsemakin terasa
penting untuk sukses usaha yang berkelanjutan.

Citra majemuk

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki banyak dan pegawai
(anggota). Masing- masing unit dan individu tersehamiliki perangai dan
perilaku tersendiri, sehingga secara sengaja aidak tmereka pasti

memunculkan suatu citra yang belum tentu sama deode organisasi
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secara keseluruhan. Jumlah citra yang dimiliki suambaga pendidikan
boleh dikatakan sama banyaknya dengan jumlah pegamggota) yang
dimilikinya.™

Contohnya dalam lembaga pendidikan adalah logo dama
seragam murid sebagai identitas sekolah yang nkersindah dan sekhas
mungkin. Semuanya itu sengaja diusahakan untuk mj@mg dan
mempromosikan identitas sekolah agar menarik minat.

c. Publik Relation (Humas)

Istilah public relations sering diartikan menjadi “hubungan masyarakat
(humas)”. Sebenarnya penggunaan istilah hubungaiahis hubungan
masyarakat ini tidak tepat. Arti katgoublic’ berbeda dengan makna kata
“masyarakat”. Istilah “masyarakat” mempunyai makm@ng luas, makna kata
“public’ merupakan bagian dari masyarakat yang luas itlil® merupakan
sekumpulan orang atau sekelompok masyarakat yangilikiekepentingan
yang sama terhadap sesuatu hal, namun juga tidais lbalam satu wilayah
geografis. Namun, penyamaan itu sudah dianggapakekawajaran dalam
masyarakat.

Berikut adalah beberapa pengertian tent@nglic Relations(Hubungan
Masyarakat) untuk mengantarkan kita pada perarfudagsinya dalam lembaga
pendidikan, diantaranya:

1. John E. Marston mengartikan bahtaiblic relations is planned, persuasive
communications designed to influence significanblipti. (PR adalah
kegiatan komunikasi persuasive dan terencana yaiugsan untuk
mempengaruhpublic secara signifikan).

2. Hubungan masyarakat adalah keseluruhan upaya yEmgslingkan secara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka mekenptlan memelihara

niat baik dan saling pengertian antara suatu osganidengan segenap

5 M. Linggar Anggoro;Teori dan Profesi Kehumasahim.60-68
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khalayaknya.

3. Cutlip, Center & Broom mengartikarpublic relations adalah fungsi
manajemen yang membangun dan mempertahankan hubyagg baik dan
bermanfaat antara organisasi dengablic yang mempengaruhi kesuksesan
atau kegagalan organisasi tersebut.

Berdasarkan definisi di atas pengertian humas dakmndidikan secara
umum adalah fungsi yang khas antara organisasiatiepgpliknya, atau dengan
kata lain antara lembaga pendidikan dengan wargganial (guru, karyawan,
siswa) dan warga eksternal (wali siswa, masyaraketjtusi luar, partner
sekolah). Dalam konteks ini jelas bahwa humas pidlic relation (PR) adalah
termasuk salah satu elemen yang penting dalam srganisasi kelompok
ataupun secara individu.

Dengan demikian, peran dan fungsi humas salah ysatadalah
mengkomunikasikan informasi kepada publik interdain eksternal secara
profesional sehingga dapat meningkatkan citra tusstitersebut. Kehadiran
institusi pendidikan memiliki tanggung jawab sosiabi masyarakat, khususnya
masyarakat sekitar. Tanggung jawab sosial yang rdfestasikan dalam
berbagai kegiatan akan menciptakan kepercayaan ndasiyarakat. Institusi
pendidikan tanpa dukungan yang kuat dari masyaraldgk akan mampu
bertahan lama bagi kehidupan sosial.

Menurut Frank Jefkins Publik Relation adalah suangkaian kegiatan
yang terdiri dari semua bentuk komunikasi berencdaak internal maupun
eksternal) antara organisasi dengan masyarakajadenaksud untuk mencapai
tujuan- tujuan khusus mengenai pencapaian pengdrigsama.

Publik Relationsadalah bagian dari kegiatan manajemen yang difakuk

secara berkesinambungan oleh organisasi atau lembdgk memelihara citra

6 Rachmat Kriyantono,Public Relations Writing: Membangun Public Relation
Membangun Citra Korporahim 2
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serta membentuk opini yang positif dari masyaraksatia khalayak (publik), agar
organisasi atau lembaga itu memperoleh kepercaylan sokongan dari
masyarakat, baik internal maupun eksternal, teepitama dari publik di luar
organisasi atau lembaga itu. Hal ini ditempuh nuel&domunikasi terbuka
kepada publik, upaya menyelaraskan kebijakan gedduknya sesuai dengan
harapan publik, dan termasuk upaya koreksi atabafiem kedalant.’

Publik Relation dapat memberikan kontribusinya aalaroses strategi
management, ungkap Kasali, melalui dua c®atama melakukan tugasnya
sebagai bagian strategic management keseluruhanisagi dengan melakukan
survey atas lingkungan dan membantu mendefinisika@ni, sarana, dan
objective organisasi.

Oleh karna itu, keterlibatan PublRelationsdalam proses menyeluruh
ini akan memberikan manfaat yang besar bagi lemlulsga sekaligus bagi
Publik Relationsitu sendiri. Kedua : Publik Relation dapat berperan dalam
strategic managementlengan mengelola kegiatan secara strategis. Artiny
bersedia mengorbankan kegiatan jangka pendek dexni @erusahaan secara
menyeluruh® Betapa pentingnya hubungan sekolah dan masyariakat
terutama di negara kita. Hal ini sesuai dengarflran surat Al-Maidah ayat 2
yang berbunyi :

(7] g AN BXLEO0 D@0
e 90 B OO0 ¥ e €0 NUO F oM @e
FhoH e e OEz¢R BXOAELOO0 AP
gl FHOOOLORD M@ 0
AForde OONO B AL BXA200xa 00
&MY FO QYD M - €OBN QX A

Artinya : “Dan tolong- menolonglah kamu dalam (mergkan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong- menolong dalam berbuataddan

' T. May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasion@andung: PT
Refika Aditama) 2005, him 80

18 Soleh Soemirat, Elvinaro ArdiantDasar- dasar publik relationgim 93
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pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allahinggsihnya
Allah Amat berat siksa-Nya*®
Dari ayat diatas telah jelas bahwa pentingnya ustling bekerjasama
tolong menolong antara sesama manusia karena rmamgupakan makhluk
social yang harus berinteraksi dengan yang lainmyak itu kecakapan dalam
bekerja sama ini menjadi kebutuhan dasar manusisusimya dalam dunia
pendidikan.
Sedangkan dalam sebuah Hadis Rasulullah SAW. Mengg&kan
bahwa hubungan antara sesama muslim adalah bagaik&n bangunan yang

satu komponen dengan yang lainnya saling mempehkaladam sabdanya yang
berbunyi :

s ale & Lo A Jely JB 1 J6 &2 =2 gl F
20 Z, 0. 8% o, "51“:./ AT IIP g;o o i;o g
(Sl olgyy Lang £aky A5 QLIS itd) T3t 1)

"Dari Abi Musa r.a Rasulullah saw bersabda: Hubungaukmin
dengan mukmin yang lainnya bagaikan bangunan yalimgs
memperkokoh atau menguatkan satu sama lain (HRhai)i*

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikateggpakan suatu
sarana yang sangat berperan dalam membina dan mieaggkan pertumbuhan
pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal inikdah sebagai sistem social
merupakan bagian integral dari sistem social yabdlbesar, yaitu masyarakat.
Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang $arga dalam mencapai
tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif diare..

Oleh karna itu, sekolah berkewajiban untuk mempenerangan tentang

tujuan- tujuan, program- program, kebutuhan, sdéw@mdaan masyarakat.

¥ Prof. R.H.A. Sunaryo, S.HAI-Quran dan Terjemahannya(Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 1984), hird. 15

20 Jmam Bukhari Matan Bukhori , jus 1(Beirut : Dear Al kutub, 1992) , him.69
! Imam Bukhari;Terjemahan shahih Bukhori Jus(1Beirut : Dear Al kutub, 1992 ), him 278
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Sebaliknya, sekolah juga harus mengetahui denghlas japa kebutuhan,
harapan, dan tuntutan masyarakat, terutama tertssedapah harus dibina suatu
hubungan yang harmonis. Hubungan yang harmonékan membentuk :

1. Saling pengertian antara sekolah, orang tua, malsygr dan lembaga-
lembaga lain yang ada di masyarakat.

2. Saling membantu antar sekolah dan masyarakat kanengetahui manfaat,
arti dan pentingnya peranan masing- masing.

3. Kerja sama yang erat antara sekolah dengan berlpitgk yang ada di
masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jaatab suksesnya
pendidikan di Indonesi#.

Setelah melihat beberapa definisi diatas, makategjika kehumasan
dalam melakukan hubungan sekolah dengan masyadekg@an tujuan untuk
menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyanaledalui arus
keputusan dan tindakan mengarah pada pengembangdm strategi atau
strategi- strategi efektif menghasilkan programgien panjang dan program
jangka pendek di suatu lembaga pendidikan. Dengarart untuk menjalin
hubungan yang harmonis serta mendapatkan kepercag@madukungan secara
sukarela.

1. Tujuan dan Manfaat Humas

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai betelsuatu usaha atau
kegiatan selesai. Mengenai tujuan humas dan sekolah

T. Sianipar meninjaunya dari sudut kepentingan &ddmbaga tersebut
yaitu kepentingan sekolah dan kepentingan masysitaksendiri*®

Ditinjau dari kepentingan sekolah, pengembanganyglenggaraan
hubungan sekolah dan masyarakat bertujuan untuk:

22 E MulyasaManajemen Berbasis Sekolahlm 50-51

% Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikarm. 190
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a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah

b. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang begkatan

c. Memperlancar proses belajar mengajar

d. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakat ggrerlukan dalam
pengembangan dan pelaksanaan program sekolah.

Sedangkan ditinjau dari kebutuhan masyarakat itndige tujuan
hubungannya dengan sekolah adalah untuk:

a. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyartkatama dalam
bidang mental-spiritual.

b. Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan bérbzgalah yang
dihadapi oleh masyarakat.

c. Menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuhesyarakat.

d. Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yaakin meningkat
kemampuannya.

Sementara itu, Sutjipto dan Bashori mengutarakdmvaaujuan utama
yang ingin dicapai dengan mengembangkan kegiatam&iudi sekolah adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tujuasataran yang ingin
direalisasikan sekolah.

b. Meningkatkan pemahaman sekolah tentang keadaaasgaasi masyarakat
terhadap sekolah.

c. Menggalang usaha orang tua dan guru dalam mememithituhan anak
didik serta meningkatkan kualitas dan kuantitastumm orang tua murid
dalam kegiatan pendidikan di sekolah.

d. Mengembangkan kesadaran masyarakat tentang peydingreranan
pendidikan di sekolah dalam era pembangunan.

e. Membangun dan memelihara kepercayaan masyarakatitgy sekolah.

f. Memberi tahu masyarakat tentang pertanggungjawablolah atas harapan

yang dilakukan sekolah.
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g.

Mencari dukungan dan bantuan dari masyarakat dalamperoleh sumber-

sumber yang diperlukan untuk merumuskan dan meatkgh program

sekolah??

Secara konkret lagi, tujuan diselenggarakan hulunmgasyarakat dan

sekolah adalah :

a.
b.

Mengenalkan pentingnya sekolah bagi masyarakat

Mendapatkan dukungan dan bantuan moril maupundiabyang diperlukan
bagi pengembangan sekolah

Memberikan informasi bagi masyarakat tentang isi pelaksanaan program

sekolah.

. Memperkaya atau memperluas program sekolah sesngad perkembangan

dan kebutuhan masyarakat.

. Mengembangkan kerjasama yang lebih erat antaraafggludan sekolah

dalam mendidik anak-anak.
Terjadinya hubungan yang baik antara sekolah damgoiua murid serta

masyarakat akan bermanfaat bagi sekolah, masyaratatg tua murid dan

anak didik sendiri.

1) Manfaat bagi sekolah

(&) Memudahkan sekolah untuk memperbaiki kondisi pekaid

(b) Memperbesar usaha untuk meningkatkan profesi stajlah, terutama
guru.

(c) Menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sekolahggahsekolah
mendapat bantuan dan dukungan masyarakat sertaar@eatpsumber-
sumber yang diperlukan untuk meneruskan dan meatkgk program

sekolah.

24 suryosubrotpHumas dalam Dunia Pendidikgogyakarta:Citra Gama Widya, 2001),

him. 72
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2) Manfaat bagi masyarakat dan orang tua murid

(a) Masyarakat akan mengetahui semua hal tentang jpéabek beserta
inovasinya.

(b) Masyarakat akan mengetahui semua kegiatan yangukida sekolah
dalam melaksanakan tanggung jawab yang dibebankayarakat.

(c) Masyarakat dapat menyalurkan partisipasinya.

3) Manfaat bagi anak didik

(a) Pengetahuan yang belum diperoleh di sekolah dajpegrodeh dari
masyarakat dan orang tua.

(b) Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di latekalapat
diaplikasikan di masyarakat.

(c) Anak didik akan belajar di masyarakat, mengingatktwayang
disediakan di sekolah berkisar tujuh jam.

Sedangkan fungsi pokok hubungan masyarakat danasekalalah
menarik minat masyarakat pada umumnya serta p(ildsyarakat terdekat
dan langsung terkait) khususnya, sehingga dapatngiaatkan relasi serta
animo masyarakat terhadap sekolah tersebut, yasa gihirnya menambah
‘income” bagi sekolah yang bermanfaat bagi bantigahadap tercapainya
tujuan yang telah ditetapk&PAdapun tugas pokok atau beban kerja humas di
sekolah adalah:

(@) Memberikan informasi dan menyampaikan ide (gagaskepada
masyarakat atau pihak lain yang membutuhkan. Humeas/ebarluaskan
informasi dan gagasan tersebut agar masyarakat aetadng maksud,
tujuan, dan kegiatannya sehingga pihak lain dilaeganisasi dapat

merasakan manfaatnya.

2> SuryosubrotpHumas dalam Dunia Pendidikanim. 73
% Ary H. GunawanAdministrasi Sekolah{Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 187
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(b) Membantu pimpinan karena tugas-tugasnya tidak ddpagsung
memberikan informasi kepada masyarakat atau piaag ynemerlukan.

(c) Membantu pimpinan untuk mempersiapkan bahan temaagplah dan
informasi yang akan disampaikan atau yang menarghgtian
masyarakat pada saat tertentu.

(d) Membantu pimpinan mengembangkan rencana dan keglatgutan
yang berhubungan dengan pelayanan kepada masyaedadai akibat
adanya komunikasi timbal balik dengan pihak luaernjata hal itu
menumbuhkan harapan dan penyempurnaan kebijaksateakegiatan
yang telah dilakukan organis&si.

2. Pencitraan humas (Publik Relations) pada masyar akat
Kualitas jasa yang ditawarkan tidak dapat dipisah#fari mutu yang
menyediakan jasa. Pada usaha jasa yang memakaiko@maga orang, harus
diberikan perhatian khusus terhadap mutu penampitamg tersebife

a. Ability to CommunicatéKemampuan berkomunikasi)

Kemampuan berkomunikasi seorang PuBlétationsini secara lisan
maupun tertulis, seperti public speaking atau mrese (salah satu
kemampuan komunikasi lisan di degaublic). Sedangkan penulisan press
release dan mengelola media atau majalah sekolalahattemampuan
komunikasi tulisan.

Dalam aspek keilmuan, komunikasi adalah induk iltaui bidang
public relations sedangkan dalam dunipublik relations komunikasi

merupakan tulang punggupgblik relationsdalam berbagai prograf.

2" http://fenditungkal.com/?p=974, 10/2011/03, dovadldanggal 5 Maret 2011,14:32 Pm
*® Buchari almaManajemen Pemasaran dan pemasaran jag&andung : Alfabeta, 2007),
129

* Soleh Soemirat, Elvinaro Ardianto, him 160-162
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Komunikasi publik relations sangat bermanfaat dalam
menyampaikan informasi dan gagasan sehingga pibhak memahami
pentingnya eksistensi lembaga tersebut bagi masytara

b. Ability to Organizgkemampuan mengorganisasikan)

Kemampuan mengorganisasikan dapat diartikan sebagai
kemampuan manajerial, yang dapat mengelola prograbiik relations
mulai fact finding (pengumpulan data),planning (perencanaan),
communicating(mengkomunikasikan program), davaluating (evaluasi
program).

Kemampuan ini juga berarti mampu mengantisipasi afaés di
dalam dan diluar organisasi, serta mampu menyusocana kegiatan dan
melaksanakan kegiatannya, termasuk pula membugbeng Kemampuan
mengorganisasikan membuat seorang pulbkkations selalu berfikir,
membuat rencana, membuat laporan dan mengeva&ieg program yang
telah dijalankannya.

c. Ability to get on with peoplé&kemampuan bergaul)

Kemampuan ini dapat diartikan sebagai kemampuarciptakan
networking (jaringan) dengan berbagai pihak yangkdtan dengan
organisasi itu sendiri. Berbagai program unsur igubientunya
menciptakan hubungan yang lebih dalam dan akrainggsdn para relasi
ini dapat mendukung berbagai program pulsilations

Misalnya, seorang publikrelations mengenal lebih akrab
wartawan, pejabat pemerintah, tokoh masyarakat, rétasi lainnya,
yang dapat memberikan dukungan terhadap kegiatalik palations

Hubungan ini tampak dalam penyampaian laporan li®ratau
lesan mengenai bermacam- macam data dan kegidalalseSehingga
apa yang disampaikan para relasi dapat mendukuogrgm kerja

humas.

22



d. Personal Integrityberkepribadian jujur)

Kejujuran harus tetap melandasi seseorang putdiations
karena aspek ini yang dapat membentuk kredibi{kepercayaan) orang
lain terhadap lembaga tempat putelationsitu sendiri.

Untuk menarik minat masyarakat sehingga dapat mykatkan
relasi serta animo masyarakat terhadap lembaga iddesd Islam
tersebut.

e. Imagination(memiliki imajinasi yang kuat)

Profesi publik Relations haruslah seseorang yang penuh dengan
gagasan atau ide- ide, maupun memecahkan problemg gdadapi,
maupun menyusun rencana yang orisinal dan dapagemdrangkan
imajinasi untuk melahirkan kreatifitas- kreatifiteerjanya.

Kreatifitas ini bisa mencakup berbagai kegiatanegepnengelola
berbagai special events PublRelations (pameran, workshop, seminar,
press conference dan lainnya), pembuat House j(mreadia penerbit public
relations.*°

Sehingga dalam hal ini lembaga pendidikan Islama kigkenal
dikalangan masyarakat dengan penerimaan dan taamggamg baik dari
masyarakat luas pada umumnya.

Seorang Humas (publicelationg di lembaga pendidikan Islam
terutama, juga harus memilik pedoman pada sifédt seorang rasulullah,
sifat ini harus dimiliki olehnya dalam berdakwah nyebarkan ajaran
agama Allah SWT. Jika sifat tersebut tidak merekbkimniscaya tidak
akan berhasil dalam dakwahnya dan bahkan akan dalemasyarakatnya.

Sifat-sifat wajib ini adalafi*

30 Soleh Soemirat, Elvinaro Ardiantbasar- dasar Publik Relatiortsim 162
31 http://wahyufokus.blogspot.com/2010/02/sifat-sif@sul.html. 20/2011/03. 15:30 Pm.
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. Siddig artinya benar atau jujur. SeoraRuyblik Relationsjuga harus
berkata dengan benar dan jujur dalam perkataarp€edmuatan sehingga
dapat menjalin kejujuran, karena aspek ini yangatamembentuk
kredibilitas (kepercayaan) orang lain terhadap legabtempat pubik
relationsitu sendiri.

. Amanah artinya dapat dipercaya. Seoramublik Relationsharus dapat
dipercaya untuk menyampaikan seluruh pesan yarggidiphkan. Sama
seperti aslinya, tanpa ditambah atau dikurangijuga harus diterapkan
dalam komunikasi menyampaikan pesan tanpa ditamabain dikurangi
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan lembagdidgem Islam
terhadap masyarakat.

. Tablig, artinya menyampaikan. Seoramyblik RelationsMemberikan
informasi dan menyampaikan ide (gagasan) kepadgaradsat atau pihak
lain yang membutuhkan. Humas menyebarluaskan ir#eirehan gagasan
tersebut agar masyarakat mengetahui maksud, tugem, kegiatannya
sehingga pihak lain diluar organisasi dapat memsakanfaatnya.

. Fatanah artinya cerdik dan bijaksana. Seordhglik Relationsharuslah
cerdik, karena hanya orang cerdik yang dapat memimgan
membimbing umat, terutama untuk menghadapi oramgng yang
menentangnya.

Publik Relationsharuslah seseorang yang penuh dengan gagasan
atau ide- ide, maupun memecahkan problem yang @giadnaupun
menyusun rencana yang orisinal dan dapat mengerkd@anignajinasi
untuk melahirkan kreatifitas- kreatifitas kerjanijampu menentukan dan
memverbalkan rasionalisasi yang digunakan untuk iiitesuatu strategi.
Kelurusan hati dan kejujurarPublik Relations akan menimbulkan
keyakinan baik terhadap masyarakat. Demostrasi pa&an salah satu
cara yang paling efektif untuk meyakinkan. Sebaliilaedengan mata

kepala sendiri apa yang diperlukan untuk menariatmasyarakat.
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2. Pengertian M eningkatkan K eper cayaan M asyar akat

a. Meningkatkan
Meningkatkan adalah menciptakan ketertarikan putidilam suatu situasi atau
serial situasi, yang bisa jadi berpengaruh bestandauatu organisasi atau
sekelompok orang?

Hubungan masyarakat dan sekolah adalah meningkaskepati
masyarakat pada umumnya serta publik (masyarakdekat dan langsung
terkait) khususnya, sehingga dapat meningkatkasirserta animo masyarakat
terhadap sekolah tersebut, yang pada akhirnya neatarfincomeé bagi
sekolah yang bermanfaat bagi bantuan terhadapptéme tujuan yang telah
ditetapkan.

b. Kepercayaan

Kepercayaan dalam bahasa inggrisnya dinamakBelievé ini
merupakan suatu bentuk nyata dalam kehidupan dimmemgadi berharga dari
intan berlian sekalipun. Kepercayaan dalam lemipggaidikan sangat penting
karena tanpa kepercayaan sulit untuk merekrut caswa.

Orang tua menitipkan anaknya di sekolah berartngréua sudah
mempercayai sekolah tersebut mendidik anaknya debgi&. Dimanapun kita
berada kepercayaan mutlak diperlukan. Seorang @Gdak berhasil direkrut
kalau Kepala Sekolah tidak memberikan kepercayapada Guru tersebut
mengabdi di sekolahan tersebut. Intinya memelikeercayaan itu sangatlah
sulit dan akan lebih mudah menodai kepercayaanm&asemuanya kembali
pada diri kita masing-masing memilih pilihan yangma yang akan menjadi
jalan hidup kita®®

Kepercayaan berarti kesediaan untuk mempercayabel@antung pada

pengalaman kita sendiri sebesar pada pengalamang ol@n. Prinsip

32 http:/fid.wikipedia.org/wiki/Hubungan_masyarakapwnload tanggal 5 Maret 20011,
15:00 Pm

33 http://www.kulinet.com/baca/kepercayaan/843/.9:50
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kepercayaan mengatakan bahwa setiap orang perlugeméangkan
kepercayaan untuk bergantung pada pengamatarekidiris®*
c. Masyarakat

Menurut Quraisy Syihab, masyarakat adalah kumpekkian banyak
individu kecil maupun besar yang terikat oleh satadat, ritus hukum khas dan
hidup bersama. Secara singkat diartikan bahwa maEstaadalah beberapa
golongan orang yang ada di sekitar kita, yang gaberhubungan dan saling
ketergantungan satu sama lainfiya.

Masyarakat didefinisikan Ralph Linton sebagai “&etikelompok
manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukug $miingga mereka dapat
mengatur diri mereka dan menganggap diri merekagselsatu kesatuan social
dengan batas- batas yang dirumuskan dengan jelas.

Sedangkan selo Sumardjan mendefinisikan sebagearigd orang yang
hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan”. @i definisi tersebut,
dapat diidentifikasi adanya 5 unsur di dalam masket; yaitu sebagai berikut.
1) Manusia yang hidup bersama.

2) Melakukan interaksi social dalam waktu yang cukarpd. Dengan demikian
mereka bekerja sama, Berketurunan, memiliki berdesgfautuhan.

3) Mereka mempunyai kesadaran sebagai satu kesatuan.

4) Mereka merupakan suatu system hidup bersama yangghasilkan
kebudayaan sehingga setiap individu didalamnya sagierikat satu dengan
lainnya>®

Dalam beberapa hal masyarakat akan menjadi ekstepn, dalam
beberapa hal yang lain ini menjadi intern. Beberapganisasi memandang

masyarakat intern mereka, dan tidak membagi- bagikareka seperti yang

% R. Wayne Pace don F. Faul&omunikasi organisasi(Bandung: Rosdakarya, 2006),
him.36Q
% Fatah SyukurTeknologi PendidikanSemarang : Rasail, 2005), him.112

% Dinn Wahyudi, dkkPengantar Pendidikar{Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), him. 25
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dilakukan terhadap masyarakat ekstern. Langkatkuiagia adalah memandang
sistem organisasi komunikasi. Apa beberapa perbegaag penting dalam

berkomunikasi dengan masyarakat ekstern dan intelasyarakat ekstern

mempunyai nilai dan sasaran- sasaran sendiri, gleafirsasaran itu ditolak oleh

masyarakat intern karena dinilai tidak begitu pantiPrasangka yang kuat dari
masyarakat ekstern dapat menyusun suatu layar kembaelalui sebuah pesan
harus berlangsung.

Informasi dari masyarakat — masyarakat ekstern &iongsulit
dikumpulkan. Namun, jarang terdapat tekanan- tekamduk komunikasi dua
arah yang murni. Agar komunikasi dapat berjalan makis ada kemauan baik
terlebih dahuld’

3. Kontribus Pencitraan Publik Relations pada M asyar akat
Selain peran pers sebagai media yang paling batiyaénfaatkan saat ini

di lembaga pendidikan tak kecuali lembaga pendidikéam, ada beberapa media
humas yang tidak kalah pentingnya demi menunjamg keimas di sekolah atau
lembaga pendidikan. Media-media itu antara lainjatah sekolah atau buletin,
papan informasi kegiatan dan Foto kegiatan, bukglpebung yang berisi kegiatan
dan perilaku siswa di sekolah, Banner sekolah,kkstan, Forum Komunikasi
Orang tua siswa, Talk Show dengan orang tua, Opersé] pameran, pentas, radio
sekolah dan TV sekolah serta yang paling mutaldnnipuatan website atau blog di
dunia maya baik yang gratisan atau yang menggund&amain sendiri. Semua
media-media itu tidak lain adalah sebagai saratakunmemaksimalkan lagi fungsi
humas dalam lembaga pendidik&n.

Dalam mencapai kepercayaan masyarakat dapat digabauang lingkup
pekerjaan Publikelations Secara sederhana pekerjaan yang bias dilakuKkait pu
relationsdapat disingkat menja@ENCILS, yaitu :

37 Colin Couson Thoma®ublik Relation; Pedoman Praktis untuk AR)akarta: PT Bumi
aksara, 1990), him. 88

3 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolafim 50-51
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a) Publication & Publicity, yakni memperkenalkan lembaga kepapablic.
Misalnya membuat tulisan yang disebarkan ke media.

b) Eventsmengorganisir event untuk membentuk citra lembaga.

c) News,penguasaan teknik-teknik penulisan untuk mengdtasiproduk tulisan.

d) Community Involvementnembuat program-program yang ditujukan untuk
menciptakan keterlibatan atau masyarakat sekitarnya

e) Identity Media,membina hubungan dengan media sebagai saranabpeaye
informasi serta pembentukan opgublic.

f) Lobbying, mempunyai kemampuan persuasi dan negagagan semua pihak.

g) Social Investment membuat program-program Yyang bermanfaat bagi
kepentingan dan kesejahteraan social.

Selain itu,public relationsdituntut untuk mempunyai kemampuan praktik
komunikasi organisasi, manajemen krisis, manajemandan riset. Manajemen
krisis dan isu diperlukan karena setiap lembagé pkan mengalami krisis dalam
perjalanannya. Krisis ini dapat berasal dari irdermaupun eksternal organisasi.
Krisis yang dikelola dengan baik, akan menjadk téiwal meningkatkan citra
lembaga menuju kondisi yang lebih baik.

Strategi dipakai untuk mengembangkan dan sekafigrmelihara identitas
yang kuat dan mudah diingat (terhadap orang, bendak, atau organisasi).
Tujuannya adalah mengaitkan persepsi ke dalam &oatep atau simbol tunggal
yang memiliki subjek pesan. Strategi citra yanghbsll adalah strategi yang
menghasilkan persepsi bahwa citra tersebut merapakbjek, bukan sekedar

simbol*®

Tugas pokok publikelations adalah mensegmentasi orang- orang, dengan

siapa organisasi seharusnya berkomunikasi dalammipalk- kelompok yang

39 Rachmat Kriyantond?ublic Relations Writinghlm. 2Q

“Rhenald Kasaliianajemen Publik Relations, konsep dan aplikashdonesia( Jakarta
: Pustaka Utama Grafiti, 2005), him 166.
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memiliki minat umum. Semakin kita terampil, semak@serta lapisan masyarakat
dapat kita temukan. Sedangkan evaluasi harus k#¥ggan tangan dengan
identifikasi, terutama untuk organisasi- organisgsng kekurangan dana, staf,
waktu dan saluran- saluran untuk berkomunikasi dersgmua lapisan masyarakat.

Pekerjaan seorang humas adalah mempromosikan gangedan
pengetahuan akan seluruh fakta-fakta tentang mamtsituasi atau sebuah situasi
dengan sedemikian rupa sehingga mendapaikapati akan kejadian tersebut

Pada umumnya kesan yang jelek datang dari ketidakipe, prasangka
buruk, sikap melawan, dan apatis. Seorang petugag harus mampu untuk
mengubah hal-hal ini menjadi pengetahuan dan pgagerpenerimaan dan
ketertarikan.

Pekerjaan seorang humas adalah mempromosikan fiangedan
pengetahuan akan seluruh fakta-fakta tentang amtsituasi atau sebuah situasi
dengan sedemikian rupa sehingga mendapaikapati akan kejadian tersebut

Humas adalah sebuah proses yang terus menerus udaha-usaha
manajemen untuk memperoleh kemauan baik dan péengedari pelanggan,
pegawai, dan publik yang lebih luas. Dalam pekenga, seorang humas membuat
analisis ke dalam dan perbaikan diri, serta mempeatyataan-pernyataan keluar.

Pada umumnya kesan yang jelek datang dari ketidakipe, prasangka
buruk, sikap melawan, daapatis. Seorang humas harus mampu untuk mengubah
hal-hal ini menjadi pengetahuan dan pengertiarefimaan dan ketertarik&h.

Strategi yang dilakukan dalam meningkatkan minatsyaekat dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Tentunya cara- yamg ditempuh disesuaikan
dengan situasi daerah dan karakteristik dimanaaekio berada.

Dalam konteks manajemen pendidikan berbasis sekt#atapat berbagai
cara melibatkan masyarakat baik secara aktif mayganaktif. Cara- cara yang

dilakukan untuk melibatkan masyarakat antara lsefahai :

“1 http://infointermedia.com/strategi-humas-2.05/2081 14:15 Pm
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a) Menghimpun masyarakat yang peduli dengan pendidikeetalui komite
sekolah.

b) Memilih dan menentukan anggota komite sekolah yemegniliki pandangan
yang luas terhadap pendidikan.

c) Menjadikan komite sekolah sebagai tempat masyarakathimpun,
memberikan masukan dan bantuan baik yang bersiéé¢rial atau apa saja
yang memungkinkan semakin efektifnya manajemenlabkdalam mencapai
tujuan pendidikan.

d) Setiap keputusan yang diambil manajemen sekolalind&onteks pelibatan
masyarakat, dilakukan secara bersama- sama deregguorps komite sekolah.

e) Memberikan kesempatan kepada komite sekolah unéricani dana, mitra dan
berbagai kepentingan sekof&h.

Dengan demikian, posisi masyarakat harus dilibatkmtara efektif
sehingga masyarakat memiliki kepedulian dengan adys@ndidikan khususnya
sekolah dimana masyarakat itu sebagai penggunaygsBal ini perlu dipelihara
agar kepedulian itu dapat dimanfaatkan sekolah ndalmemenuhi berbagi

kebutuhan operasional sekolah.

2 Amirudin Siahaan, dkkManajemen Pendidikan Berbasis Sekol@Biputera: Quatum
Teaching, 2006), Cet.l, him. 130.
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